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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan saat ini hanya mengedepankan aspek keilmuan dan 

kecerdasan intelektual anak. Adapun pembentukan karakter di dalam diri 

anak semakin terpinggirkan. Rapuhnya karakter dalam kehidupan bangsa 

dapat membawa kemunduran bangsa. Kehidupan masyarakat yang memiliki 

karakter yang kuat semakin memperkuat eksistensi  bangsa. 

Pasal 3  Undang-Undang  No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional telah dirumuskan:  

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab”. Akan tetapi, dalam hal 

pembentukan watak (karakter), rumusan yang bersifat normatif tersebut 

tidak secara nyata diimplementasikan dalam kebijakan pendidikan 

maupun praktik di sekolah. (Depdiknas: 2003) 

 

Berbagai masalah yang tidak sejalan dengan etika, moralitas, dan 

perilaku menunjukkan rendahnya pendidikan karakter dalam masyarakat. Ini 

membuktikan bahwa pendidikan kurang berhasil dalam membentuk watak 

(karakter) yang terpuji. Kondisi yang demikian, kiranya cukup relevan untuk 

diungkapkan kembali “paradigma lama” tentang pendidikan, yakni 

pendidikan sebagai pewaris nilai-nilai. Warisan nilai budaya masa lalu itu 

tidak sedikit yang berisi nilai pendidikan karakter. 
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Karakter terkait dengan nilai-nilai kebaikan sehingga pendidikan 

karakter adalah upaya yang dilakukan secara bertahap untuk menanamkan 

kebiasaan agar anak selalu dapat berpikir, bersikap, dan berperilaku berdasar 

nilai-nilai kebaikan sehingga pendidikan karakter selalu dikaitkan dengan 

pendidikan nilai. Ketercapaian tujuan pendidikan karakter tercermin dalam 

pengetahuan, sikap, dan perilaku anak berdasar nilai-nilai kebaikan, yaitu 

nilai-nilai moral yang bersifat universal berupa nilai yang dapat diterima pada 

semua lingkungan (Aqib dan Sujak, 2011: 10). 

Ramli (dalam Aqib dan Sujak, 2011: 3-4) menyatakan bahwa 

pendidikan karakter memiliki esensi dan makna yang sama dengan 

pendidikan moral dan pendidikan akhlak. Tujuannya untuk membentuk 

pribadi seseorang supaya menjadi manusia yang baik, warga masyarakat, dan 

warga negara yang baik. Adapun kriteria manusia yang baik, warga 

masyarakat yang baik, dan warga negara yang baik bagi suatu masyarakat 

atau bangsa, secara umum adalah nilai-nilai sosial yang banyak dipengaruhi 

oleh budaya masyarakat dan bangsanya. Pendidikan karakter dalam konteks 

pendidikan di Indonesia adalah pendidikan nilai yakni pendidikan nilai-nilai 

luhur yang bersumber dari budaya bangsa Indonesia sendiri dalam rangka 

membina kepribadian generasi muda. 

Tujuan pendidikan karakter membentuk pribadi seseorang dan 

memiliki tujuan yakni memfasilitasi penguatan dan pengembangan nilai-nilai 

pendidikan sehingga terwujud dalam perilaku baik seseorang maupun anak 

ketika berinteraksi di lingkungan sekolah (Kesuma, 2011: 9). 
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Aqib dan Sujak (2011: 4) juga mengungkapkan bahwa pendidikan 

karakter berpijak dari karakter dasar manusia, bersumber dari nilai moral 

yang bersumber dari agama. Pendidikan karakter dapat memiliki tujuan yang 

pasti, apabila berpijak dari nilai-nilai karakter dasar tersebut. Berdasarkan 

beberapa nilai karakter dasar tersebut dapat dideskripsikan  antara lain, cinta 

kepada Allah dan ciptaan-Nya (alam dengan isinya), tanggung jawab, jujur, 

hormat dan santun, kasih sayang, peduli, kerja sama, percaya diri, kreatif, 

kerja keras, pantang menyerah, keadilan dan kepemimpinan, baik dan rendah 

hati, toleransi, cinta damai, serta cinta persatuan.  

Karakter dasar manusia antara lain: dapat dipercaya, rasa hormat dan 

perhatian, peduli, jujur, tanggung jawab, kewarganegaraan, ketulusan, berani, 

tekun, disiplin, adil, serta memiliki integritas. Penyelenggaraan pendidikan 

karakter harus berpijak kepada nilai-nilai karakter dasar, yang selanjutnya 

dikembangkan menjadi nilai-nilai yang lebih banyak atau lebih tinggi sesuai 

dengan kebutuhan, kondisi, dan lingkungan. 

Lembaga pendidikan formal dituntut untuk meningkatan kualitas 

pelaksanaan pendidikan karakter pada peserta didik. Tuntutan tersebut 

didasarkan pada fenomena sosial yang berkembang, yakni meningkatnya 

kenakalan remaja dalam masyarakat seperti perkelahian dan berbagai kasus 

moral lainnya. Bahkan, di daerah tertentu gejala tersebut telah sampai pada 

taraf yang sangat meresahkan masyarakat. Oleh karena itu, lembaga 

pendidikan formal sebagai wadah resmi pembinaan generasi muda 
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diharapkan dapat meningkatkan perannya dalam pembentukan kepribadian 

peserta didik melalui peningkatan kualitas pendidikan karakter. 

Substansi materi pendidikan karakter yang utama pada dasarnya adalah 

nilai-nilai moral, baik yang bersifat universal maupun lokal kultural. Nilai 

moral itu dapat berasal dari ajaran agama, etika, adat istiadat, tradisi, dan 

ajaran-ajaran moral yang diwariskan melalui tradisi tutur maupun tertulis. 

Isi teks pidato presiden secara selintas cukup didengar oleh berbagai 

kalangan, namun isi yang lebih dalam masih belum banyak diungkapkan. 

Pengungkapan isi yang lebih dalam itu antara lain tentang nilai-nilai 

pendidikan karakter yang terkandung dalam teks pidato presiden serta makna 

nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam teks pidato presiden 

tersebut. Kandungan nilai-nilai pendidikan karakter itu sangat relevan untuk 

diteliti dan diungkapkan kembali dalam kondisi moralitas yang karut marut 

seperti sekarang ini. Nilai-nilai pendidikan karakter dalam teks pidato 

presiden semoga dapat memberikan sumbangan dan menjadi tawaran 

alternatif bagi upaya perbaikan moralitas bangsa. 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik mengambil judul 

penelitian “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter pada Teks Pidato Presiden Susilo 

Bambang Yudhoyono Bulan September 2011 dan Pengembangannya sebagai 

Materi Ajar Bahasa Indonesia di SMP”. 
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B. Rumusan Masalah 

Ada dua permasalahan yang perlu dibahas dalam penelitian ini. 

1. Apa saja nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung pada teks pidato 

Presiden Susilo Bambang Yudhoyono bulan September 2011? 

2. Bagaimana model materi ajar yang dapat dikembangkan berdasarkan  

nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung pada teks pidato Presiden 

Susilo Bambang Yudhoyono bulan September 2011? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Ada dua tujuan dalam penelitian ini. 

1. Mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung pada 

teks pidato Presiden Susilo Bambang Yudhoyono bulan September 2011. 

2. Mendeskripsikan model materi ajar yang dapat dikembangkan berdasarkan 

nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung pada teks pidato Presiden 

Susilo Bambang Yudhoyono bulan September 2011. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat baik manfaat teoretis 

maupun praktis. 

1. Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu 

pengetahuan mengenai manfaat nilai-nilai pendidikan karakter sebagai 

materi ajar Bahasa Indonesia.  
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2. Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

tinjauan pustaka dan dikembangkan dengan penelitian-penelitian 

selanjutnya. 


